BAB 111 PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
melaksanakan sebuah penelitian. Heriyadi (2014:42) mengungkapkan, “Metode
Penelitian adalah cara melaksanakan penelitian yang direncanakan berdasarkan
pendekatan yang dianut”. Senada dengan pernyataan tersebut maka penulis memilih
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kemampuan
menganalisis dan mengonstruksi teks cerita pendek.

Menurut South dalam Sukmadinata (2010: 151),

Ada sembilan langkah yang harus ada dalam rencana penelitian tindakan, yaitu:

1) Merumuskan bidang fokus penelitian; 2) Mengidentifikasi variabel; 3)

Merumuskan pertanyaan peneliti; 4) Mendeskripsikan kegiatan atau inovasi; 5)

Menjelaskan keanggotaan tim peneliti; 6) Menjelaskan siapa-siapa yang akan

diajak kerjasama atau membantu, 7) Menyusun jadwal penelitian; 8)

merumuskan sumber-sumber yang akan digunakan; dan 9) Mnegembangkan
rencana pengumpulan data.

Secara lebih konkret langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Heriyadi (2014: 64) adalah sebagai berikut.
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Siklus 1 Perencanaan Tindakan

r Analisis & Refleksi

Deskripsi Hasil Tindakan

L Pelaksanaan Tindakan

Siklus 2

r Analisis & Refleksi

Deskripsi Hasil Tindakan

L Pelaksanaan Tindakan Rencana Tindakan Ulang

Gambar 3.1
Siklus Metode Penelitian Tindakan Kelas

Rencana Tindakan Ulang

Perencanaan Tindakan

Saat penelitian, penulis mengikuti langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
melaksakan proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian yang dilakukan oleh
penulis dilaksanakan melalui 2 siklus. Pada siklus pertama masih banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai di bawah KKM serta masih banyak peserta didik yang kurang
bersungguh-sungguh, aktif, partisipatif, dan bertanggung jawab. Kemudian pada siklus
kedua peserta didik sudah mampu bersungguh-sungguh, aktif, partisipatif, dan
bertanggung jawab serta nilai yang didapatkan peserta didik sudah mencapai KKM.
Karena itu penulis tidak melanjutkan ke tahap siklus ketiga. Pencapaian ini
menunjukkan keberhasilan penulis dalam melaksanakan metode Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).
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B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian terdapat 2 variabel yang digunakan, yaitu:
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas di dalam penelitian ini yakni model pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan seluruh rangkaian materi ajar yang meliputi segala aspek
sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas
yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung di dalam proses
pembelajaran. Pada penelitian ini, penulis menggunakan model pembelajaran Mind
Mapping.

2. Variabel Terikat ()

Variabel terikat di dalam penelitian ini yakni materi ajar mengenai cerita

pendek. Cerita pendek merupakan kisah pendek yang berpusat pada satu peristiwa yang

menumbuhkan peristiwa itu sendiri.

C. Desain Penelitian

Menurut Heriyadi (2014:123), “Desain penelitian merupakan rancangan pola
atau corak penelitian yang dilakukan berdasarkan kerangka pikir yang dibangun”.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian yakni mengkaji ketepatan
penggunaan model Mind Mapping dalam meningkatkan kemampuan menganalisis dan
mengonstruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur pembangun cerita

pendek pada peserta didik kelas X1 SMK Terpadu Al-lIkhwan tahun ajaran 2019/2020.
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Desain penelitian yang dipakai penulis adalah desain penelitian milik Heriyadi

(2014:124) yakni sebagai berikut.

Y1

X

Y2

Gambar 3.2
Desain Penelitian

Keterangan:

X = Pembelajaran menganalisis unsur pembangun cerita pendek dan mengonstruksi
cerita pendek dengan memerhatikan unsur pembangun cerita pendek
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.

Y1 = Kemampuan peserta didik dalam menganalisis unsur pembangun cerita pendek
di kelas XI SMK Terpadu Al-lkhwan.

Y2 = Kemampuan peserta didik dalam mengonstruksi cerita pendek dengan
memerhatikan unsur pembangun teks cerita pendek di kelas X1 SMK Terpadu

Al-lkhwan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan cara untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini teknik yang

dimaksud adalah teknik cara pengumpulan data dalam melakukan penelitian.
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Menurut Heriyadi (2014:74) ada empat macam teknik pengumpulan data, yakni

sebagai berikut.

1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara atau inteview adalah teknik pengumpulan data melalui
dialog sistematik berdasarkan tujuan penelitian antara peneliti (interviewer)
dengan orang yang diwawancara (interviewee).
2. Teknik Angket

Teknik angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada sumber data (responden).
3. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
oleh peneliti dalam mengamati suatu peristiwa atau keadaan.
4. Teknik Tes (Pengukuran)

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memalui tes/pengujian atau pengukuran kepada suatu objek (manusia atau
benda).

Dari beberapa teknik di atas yang akan dilakukan oleh peneliti yakni teknik

wawancara yang dilakukan kepada pendidik karena teknik ini dianggap paling tepat

untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat menganalisis dan mengontruksi teks

cerita pendek.

E.

Instrumen Penelitian

Dikemukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V (2016),

“Instrumen adalah alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu”. Selanjutnya

diterangkan, “Instrumen merupakan sarana penelitian (berupa seperangkat tes dan

sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan”.
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Berdasarkan pengertian di atas instrumen penelitian yang penulis gunakan
yakni pedoman wawancara, silabus, dan RPP. Instrumen yang lebih terperinci terdapat

pada lampiran B.1, B.2, dan B.3.

F. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas X1.3 SMK Terpadu Al-

Ikhwan tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 21 orang. Berikut data peserta didik kelas

X1.3.
Tabel 3.1
Data Peserta Didik Kelas X1.3 SMK Terpadu Al-Ikhwan
Tahun Ajaran 2019/2020
Jenis
Nomor Nama Program - Ten;]pat
Kelamin Lahir
1 Anggita Safitri PBS P Tasikmalaya
Arti Puteri Giani Asis. .
2 L estari Kep P Tasikmalaya
. Asis. .
3 Cahya Wulansari Kep P Tasikmalaya
- Asis. N
4 Della Nur Alpiani Kep P Ciamis
5 Dena Dwiyanti PBS P Tasikmalaya
6 Faris Subagja PBS L Jakarta
7 Ghea Sani Habibati PBS P Tasikmalaya
8 Handayani PBS P Tasikmalaya
9 Ika Kartika ASIS. P Tasikmalaya
Kep
10 Maniasri kurniasari PBS P Tasikmalaya
11 Mita Amelia Asis. P Tasikmalaya
Purnama Kep
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12 Nida Restika Ilahi PBS P Tasikmalaya

13 Niken Maylinda ASIS. P Ciamis
Kep

14 Raisa Fitriani ASIS. P Tasikmalaya
Kep

15 Reski Herdianti PBS P Tasikmalaya

16 Risma Nurul Azizah 'f‘:gg P Tasikmalaya

17 Sllr_na Riyadhatun PBS P Tasikmalaya

Nasiah

18 Siti Elita Rahman ASIS. P Jakarta
Kep

19 Siti Rika Zakiyah PBS P Tasikmalaya

20 Siti Solihat PBS P Tasikmalaya

21 Sri Maulani ASIS. P Tasikmalaya
Kep

G. Langkah-Langkah Penelitian

sebagai

NN E

laksanakan yakni sebagai berikut.

Menurut Heriyadi (2014:58-63) ada delapan langkah dalam penelitian yakni

berikut.

Mengenali masalah dalam pembelajaran;
Memahami akar masalah pembelajaran;

Menetapkan tindakan yang akan dilakukan;

Menyusun program rancangan tindakan;

Melakukan tindakan;

Deskripsi keberhasilan;

Analisis dan refleksi;
Membuat keputusan.

Berdasarkan pendapat di atas penulis uraikan langkah-langkah yang penulis

Langkah awal yang dilakukan penulis adalah mengenali masalah dalam

pembelajaran. Penulis melakukan observasi ke salah satu sekolah yang ada di daerah
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penulis dan menjadi target dilaksakannya penelitian yakni SMK Terpadu Al-lIkhwan.
Penulis melakukan wawancara kepada guru di sana. Hasil wawancara penulis
mengetahui adanya permasalahan yaitu peserta didik belum mampu menganalisis
unsur pembangun cerita pendek serta mengonstruksi teks cerita pendek dengan
memerhatikan unsur pembangunnya.

Setelah mengetahui dan memahami permasalahan, kemudian penulis
merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada target sekolah yang penulis pilih.
Penulis akan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model
Mind Mapping sebagai solusi dari permasalahan tersebut.

Langkah berikutnya yakni menyusun program rancangan tindakan. Penulis
menyusun program tindakan secara terperinci mulai dari membuat silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen test, pedoman penilaian proses dan hasil,
serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.

Selanjutnya penulis melaksanakan tindakan dengan melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah penulis susun. Lalu mendeskripsikan
keberhasilan yang dicapai peserta didik sebagai hasil dari proses tindakan yang
dilakukan penulis. Melalui pendeskripsian, penulis dapat mengetahui tingkat
keberhasilan yang peserta didik capai.

Setelah penulis mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan, penulis
menganalisis faktor yang menjadi penyebab keberhasilan pada sebagian peserta didik

dan penyebab kegagalan atau kesulitan yang dialami peserta didik yang lain.
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Berdasarkan dari hasil analisis, penulis melakukan refleksi dan mencari solusi yang
tepat agar keberhasilan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan di
tujuan pembelajaran.

Langkah terakhir yakni penulis membuat keputusan hasil analisis dan refleksi
dari pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil ini dapat menjadi acuan tindakan
selanjutnya. Tak lupa penulis juga membuat simpulan dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Jika dirasa masih banyak peserta didik yang belum mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan, dapat dilakukan siklus selanjutnya. Namun jika
peserta didik telah mencapai tujuan yang diharapkan, tidak perlu dilanjutkan ke siklus

selanjutnya.

H. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan dan analisis data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah

pengolahan data kualitatif dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Mengklasifikasi data. Data yang telah dimiliki di klasifikasikan agar memudahkan
dalam menganalisis data.

2. Menganalisis dan mempresentasikan data. Data di analisis dan dipahami agar tepat
dalam mempresentasikan serta menafsirkan data.

3. Menafsirkan data. Data hasil analisis ditafsirkan agar lebih mudah dipahami.

4. Menjelaskan dan menyusun simpulan. Simpulan dibuat setelah semua proses telah

dilalui dan proses akan diakhiri.
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I. Waktu dan Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian di SMK Terpadu Al-lIkhwan tahun ajaran
2019/2020 tepatnya pada peserta didik kelas XI.3. Penelitian siklus kesatu
dilaksanakan hari Senin tanggal 20 Januari 2020 pada jam ke 3 dan 4 pukul 08.30 s.d.
10.00 WIB dan Selasa tanggal 21 Januari 2020 pada jam ke 1 dan 2 pukul 07.00 s.d.
08.30 WIB. Siklus kedua dilaksanakan hari Senin tanggal 3 Februari 2020 pada jam ke
3 dan 4 pukul 08.30 s.d. 10.00 WIB dan Selasa tanggal 4 Februari 2020 pada jam ke 1

dan 2 pukul 07.00 s.d. 08.30 WIB.



